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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh locus of control
terhadap self efficacy dan transfer pelatihan, untuk mengetahui pengaruh orientasi
pembelajaran terhadap self efficacy, pengaruh orientasi tujuan pembelajaran terhadap
transfer pelatihan, pengaruh karateristik lingkungan kerja terhadap self efficacy,
pengaruh karateristik lingkungan kerja terhadap transfer pelatihan serta pengaruh self
efficacy terhadap transfer pelatihan. Penelitian dilakukan di Bank Danamon Indonesia
KC Purwokerto. Kesimpulan penelitian ini adalah
1. Locus of control berpengaruh positif terhadap self efficacy.

2. Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh positif terhadap self efficacy.

3. Karakteristik lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap self efficacy.

4. Terdapat pengaruh positif dari variabel locus of control terhadap transfer pelatihan
kerja.

5. Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh positif terhadap transfer pelatihan
kerja. ‘

6. Variabel karakteristik lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap
transfer pelatihan kerja.

7. Terdapat pengaruh positif dari variabel self efficacy terhadap transfer pelatihan
kerja.

Kata Kunci : Locus Of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran, Karakteristik
Lingkungan Kerja, Self Efficacy Dan Transfer Pelatihan

1. PENDAHULUAN

oleh dunia bisnis yang semakin komplek. Ditandai dengan adanya perubahan
lingkungan yang cepat dengan kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat,
menuntut kepekaan organisasi untuk merespon perubahan yang akan terjadi schingga
akan tetap eksis dalam kancah persaingan.

Sumber Daya Manusia yang ada di perusahaan harus selalu dikembangkan
secara kontinyu guna meningkatkan kemampuan agar sesuai dengan tuntutan

lingkungan bisnis. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan dan keahlian
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karyawan yaitu dengan pendidikan dan pelatihan. Pelatthan merupakan aktivitas
yang dilakukan untuk meningkatkan keahlian, pengetahuan, dan sikap dalam rangka
meningkatkan kinerja saat ini dan masa yang akan datang (Mondy & Noe, 1996).

Tracy ef al 2001; Cheng 2001 (dalam Kustini, 2004) menyatakan bahwa
mengembangkan dan melaksanaan program pelatihan yang efektif bukanlah
pekerjaan yang mudah, harus dilakukan pertimbangan yang matang sehubungan
dengan banyaknya variabel dan isu-isu terkait. Beberapa isu penting yang terkait
dengan proses pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia, diantaranya
adalah transfer pelatihan (fransfer of training). Transfer pelatihan didefinisikan
sejauh mana, pengetahuan, keahlian, dan perilaku belajar dalam pelatihan diterapkan
dalam pekerjaan (Noe, et al., 2000). Menurut Baldwin & Ford (1988) Transfer
pelatihan didefinisikan sebagai penerapan pengetahuan, keahlian, dan perilaku yang
dipelajari dalam pelatihan, diterapkan pada situasi kerja dan selanjutnya
memeliharanya selama waktu tertentu.

Menurut Noe er al/, (2000) dalam banyak penelitian ditemukan bahwa,
kesuksesan tahap-tahap dalam proses transfer pelatihan dipengaruhi faktor
karateristik lingkungan kerja (dukungan organisasi) seperti iklim untuk menstransfer,
dukungan manager/atasan, dukungan teman kerja, dukungan teknologi, dan dapat
mengelola keahliannya sendiri. Dukungan dari lingkungan kerjanya dapat
memberikan keyakinan mereka, untuk dapat menyelesaikan tugas pelatihan secara
baik. Berdasarkan keyakinan yang dimiliki diharapkan mereka akan senantiasa dapat
menerapkan pengetahuan dan keahlian barunya ke tempat pekerj aannya.

Bank Danamon adalah perusahaan jasa yang bergerak dalam Jasa keuangan dan
layanan perbankan. Pelayanan perbankan yang prima merupakan salah satu
kebutuhan masyarakat, sehingga secara langsung pihak bank harus terus melakukan
perbaikan pada sistem pelayanannya. Karena itulah banyak perusahaan perbankan
berlomba untuk memanjakan nasabah, baik segi pelayanan fisik, maupun pada sektor
keuangannya secara langsung. Adanya perubahan yang terjadi seperti tekanan
ekonomi dan pemasaran, tekanan informasi, tekanan lingkungan, harapan karyawan
untuk berkembang, struktur dan ukuran organisasi dan lain-lain akan mendorong

organisasi untuk selalu meningkatkan kinerja organisasi dan kinerja karyawan agar
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dapat bersaing secara global. Untuk menghadapi persaingan, dukungan teknologi
merupakan prasyarat utama bagi perbankan yang ingin melakukan ekspansi pasar,
juga perlu didukung dengan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan yang
memadai guna menghadapi persaingan. Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan di atas, maka pertanyaan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut

1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap self efficacy?
2. Apakah locus of control berpengaruh terhadap transfer pelatihan?
3. Apakah orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh terhadap self efficacy?
4. Apakah orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh terhadap transfer pelatihan?
5. Apakah karateristik lingkungan kerja berpengaruh terhadap self efficacy?
6. Apakah karateristik lingkungan kerja berpengaruh terhadap transfer pelatihan?
7. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap transfer pelatihan?
Kerangka Pemikiran
Locus of Control
X1) h H4
HI \‘
Oriantasi Tujuan H2 Self Efficacy H7 Transfer
Pembelajaran (X;) |—) 2 » Pelatihan Kerja
(Y)
i )
H3
Karakteristik | H6
Lingkungan Kerja
(X3)
HS
Hipotesis

Berdasarkan pada rumusan masalah, tujuan penelitian dan kerangka konseptual yang
telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
H1 : Locus of control berpengaruh positif terhadap self efficacy.
H2 : Locus of control berpengaruh positif terhadap transfer pelatihan
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H3 : Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh positif terhadap self efficacy.

H4 : Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh positif terhadap transfer pelatihan.
HS : Self efficacy berpengaruh positif terhadap transfer pelatihan

H6 : Karateristik lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap transfer pelatihan.
H7 : Karateristik lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap self efficacy.

2. METODE PENELITIAN DAN ANALISIS
A. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kasus dilakukan dengan survey.
2. Obyek Penelitian
Obyek yang diteliti adalah karyawan pada Bank Danamon Indonesia KC
Purwokerto.
3. Sumber data
a. Data Primer
b. Data Sekunder
4. Metode Pengumpulan Data
a. Kuesioner
b. Dokumentasi
5. Metode Pengambilan Sampel
a. Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan Bank Danamon
Indonesia KC Purwokerto yang berjumlah 214 orang.
b. Sampel
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan metode stratified

random sampling, yaitu setiap pengambilan sampel berdasarkan kelompok
tertentu.
B. Metode Analisis

1. Definisi Konsep dan Operasional

No Definisi konsep Definisi operasional Indikator Kata kunci
1. Transfer pelatihan Transfer pelatihan L. H 1. Berpotens
didefinisikan sebagai ~ merupakan aktivitas asil yang i
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penerapan secara efektif dan memuaskan 2. Mampu
pengetahuan, keahlian, berkelanjutan untuk 2, M  berkemba
dan perilaku yang menerapkan ampu ng
dipelajari dalam pengetahuan, keahlian, = menghadapi 3. Percaya
pelatihan, diterapkan dan sikap yang masalah diri
pada situasi kerja diperoleh dari suatu 3. M
(Simamora, 2000) pelatihan pada enambah
pekerjaan karyawan. kemampuan
4. L
ebih percaya diri
2. Self efficacy Self efficacy L M Profesionali
merupakan merupakan keyakinan ampu bekerja sme kerja
tingkat kepercayaan karyawan akan 2. Y
masing-masing kemampuanya untuk akin dengan
individu peserta mengikuti pelatihan kemampuan
pelatihan, bahwa dan keyakinan untuk 3. M
mereka dapat berhasil ~ menguasai materi enangani
mempelajari isi pekerjaan
program pelatihan 4. P
(Noe, et al, 2000) rofesionalisme
3. Locus of Control Locus of Control 1. Sikap 1. Kemamp
didefinisikan sebagai  merupakan tingkat 2. Tujuan kerja uan
persepsi seseorang keyakinan individu 3. Posisi kerja.
tentang sebab-sebab ~ dalam 4. Kepuasankerja 2. Reward
keberhasilan atau mempresepsikan 5. Dukungan
kegagalan dalam keberhasilan tercapai rekan kerja
melaksanakan karena karyawan 6. Promosi
pekerjaannya (Rotter, memiliki keyakinan 7. Imbalan
1966). terdapat adanya
korelasi antara usaha
dan keberhasilan,
karyawan dapat
mengatur hidupnya
sendiri, dan memiliki
kepercayaan diri
4. Orientasi Tujuan Orientasi Tujuan 1. P 1. Kreatif
pembelajaran pembelajaran ekerjaan 2. Pantang
menunjukan menunjukkan menantang menyerah
bagaimana seseorang  kemampuan karyawan 2. L3. Ulet
dalam mempelajar mempelajari hal-hal ebih giat
hal-hal yang baru yang baru dan upaya 3. K
(Dweck et al dalam memperbaiki hasil emampuan
Johnson et al, 2000).  kerja sendiri
4. H
al baru
5. 1\
Jurnal Pro Bisnis Vol. 5 No.1 Februari 2012 36



Pengaruh Locus Of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran, dan Karakteristik
Lingkungan Kerja Terhadap Self Efficacy dan Transfer Pelatihan

emperbaiki
kinerja
6. \"
enambah
kemampuan
7. p
endekatan baru
5. Karakteristik Karakteristik 1. Kebebasan 1.Terbuka
Lingkungan Kerja Lingkungan Kerja berpendapat 2.Saling
Dukungan terhadap merupakan dukungan 2. Tujuan menghargai
seseorang yang terhadap karyawan 3. Saling percaya
menjadi peserta yang menjadi peserta 4. Komunikasi
pelatihan yang pelatihan yang 5. Dukungan
meliputi dukungan diberikan atasan, dan rekan kerja
atasan, dan iklim iklim untuk
untuk menstransfer, menstransfe yang akan
sehingga akan mempengaruhi
mempengaruhi pemberian pelatihan
pemberian pelatihan  secara keseluruhan
secara keseluruhan
(Broad & Newstrom)
(dalam Suharsono &

Raharso, 2003) kerja

2. Teknik Pengukuran Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan di dalam penelitian ini digunakan teknik

survei angket.

3. Uji Validitas

Untuk menguji  validitas dilakukan dengan menggunakan confirmatory factor
analysis (CFA) dengan program AMOS 4.
4. Uji Reliabilitas dan Variance Extract.
5. Structural Equation Modeling (SEM)

Jurnal Pro Bisnis Vol. 5 No.1 Februari 2012

37



Pengaruh Locus Of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran, dan Karakteristik
Lingkungan Kerja Terhadap Self Efficacy dan Transfer Pelatihan

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Structural Equation Modelling (SEM)

SEM
Pengaruh Locus of Control, Orientasi Tujuan Pembelajaran
dan Karakter Lingkungan Kerja terhadap Self Efficacy dan Transfer Pelatiha
27 pada Karyawan Bank Danamon Indonesia KC Purwokerto

ihan Kerja
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Gambar 1. Hasil analisis Struktural Equation Modelling
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2. Pembahasan
a. Pengaruh locus of control terhadap self efficacy

Hasil analisis menunjukkan nilai CR = 2,186 atau CR >+ 2,00 (p =
0,037) pada taraf signifikansi sebesar 0,05 (5 persen). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa locus of control memberikan pengaruh yang positif
terhadap self efficacy pada karyawan Bank Danamon Indonesia KC
Purwokerto sesuai dengan hipotesis pertama yang diajukan.
b. Pengaruh orientasi tujuan pembelajaran terhadap self efficacy
Hasil analisis menunjukkan nilai C.R = 2,064 atau CR = + 2,00 (p =
0,039) pada taraf signifikansi sebesar 0,05 (5 persen), hal ini berarti terdapat
pengaruh positif dari variabel orientasi tujuan pembelajaran terhadap self
efficacy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi tujuan pembelajaran
mempunyai pengaruh positif terhadap self efficacy, sesuai dengan hipotesis
kedua yang diajukan.
c. Pengaruh karakteristik lingkungan kerja terhadap self efficacy
Hasil analisis menunjukkan nilai CR = 2,808 atau CR >+ 2,00 (p =
0,005) pada taraf signifikansi sebesar 0,05 (5 persen), hal ini berarti terdapat
pengaruh positif dari variabel karakteristik lingkungan kerja terhadap self
efficacy. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik lingkungan kerja
memunyai pengaruh terhadap self fficacy.  Adanya pengaruh tersebut
menunjukkan bahwa adanya dukungan atasan terhadap kesempatan
mempraktekan apa yang telah didapatkan melalui pelatihan, dukungan teman
kerja ketika salah satu rekan kerja sedang mengalami kesusahan, adanya
kemampuan mengatur keahlian yang dimiliki serta dukungan dari organisasi
akan memberikan pengaruh terhadap keyakinan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan, diperkuat oleh teori milik Broad and New Strom
dalam Suharsono & Raharso, 2003) dan hipotesis ketiga yang diajukan.
d. Pengaruh locus of control terhadap transfer pelatihan kerja
Hasil analisis menunjukkan nilai CR = 3,493 atau CR > £+ 2,00 (p =
0,000) pada taraf signifikansi sebesar 0,05 (5 persen). Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa orientasi tujuan pembelajaran memberikan pengaruh
terhadap transfer pelatihan sesuai dengan hipotesis kelima yang diajukan.
e. Pengaruh orientasi tujuan pembelajaran terhadap transfer pelatihan kerja
Nilai CR = 2,608 atau C.R > + 2,00 (p = 0,009) pada taraf signifikansi
sebesar 0,05 (5 persen), hal ini berarti terdapat pengaruh positif dari variabel
orientasi tujuan pembelajaran terhadap transfer pelatihan kerja.
f. Pengaruh karakteristik lingkungan kerja terhadap transfer pelatihan kerja
Nilai C.R = 2,731 atau C.R = £ 2,00 (p = 0,006) pada taraf signifikansi
sebesar 0,05 (5 persen), hal ini berarti terdapat pengaruh positif dari variabel
karakteristik lingkungan kerja terhadap transfer pelatihan kerja.
g. Pengaruh self efficacy terhadap transfer pelatihan kerja
Nilai CR = 2,376 atau C.R > % 2,00 (p = 0,018) pada taraf signifikansi

sebesar 0,05 (5 persen). Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy
mampu memberikan pengaruh terhadap transfer pelatihan sesuai dengan

hipotesis ketujuh yang diajukan .

4, KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan:

1. Locus of control berpengaruh positif terhadap self efficacy, artinya semakin baik
locus of control yang dimiliki oleh karyawan akan meningkatkan self efficacy
karyawan.

2. Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh positif terhadap self efficacy, artinya
semakin baik orientasi tujuan pembelajaran yang dimiliki oleh karyawan akan
meningkatkan self efficacy karyawan itu sendiri.

3. Karakteristik lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap self efficacy, artinya
semakin baik karakteristik lingkungan kerja perusahaan akan meningkatkan self
efficacy karyawan.

4. Terdapat pengaruh positif dari variabel /ocus of control terhadap transfer pelatihan
kerja, artinya semakin baik /ocus of control, maka transfer pelatihan kerja juga

akan semakin baik..
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5. Orientasi tujuan pembelajaran berpengaruh positif terhadap transfer pelatihan
kerja, artinya semakin baik orientasi tujuan pembelajaran yang dimiliki oleh
karyawan akan meningkatkan transfer pelatihan kerja karyawan itu sendiri.

6. Variabel karakteristik lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap
transfer pelatihan kerja, yaitu semakin baik karakteristik lingkungan kerja yang
dijalankan maka akan mengakibatkan peningkatan transfer pelatihan kerja.

7. Terdapat pengaruh positif dari variabel self efficacy terhadap transfer pelatihan
kerja, artinya semakin baik self efficacy, maka transfer pelatihan kerja juga akan
semakin baik.

Implikasi

1. Dalam upaya mewujudkan self afficacy karyawan, pihak manajemen Bank
Danamon Purwokerto hendaknya memperhatikan berbagai kebijakan yang
berkaitan dengan Jocus of control, orientasi tujuan pembelajaran dan lingkungan
kerja. Upaya nyata yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan motivasi
karyawan dan kepercayaan diri karyawan dalam mengikuti pelatihan,
mengarahkan karyawan untuk bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
dan memberikan keyakinan bahwa kesalahan merupakan proses kerja biasa demi
mewujudkan tujuan serta menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman
bagi karyawan dalam melakukan tugas maupun pekerjaan yang telah dibebankan.

2. Dalam upaya melakukan dan terus meningkatkan transfer pelatihan, pihak
manajemen Bank Danamon Purwokerto sebaiknya memperhatikan berbagai
kebijakan yang berkaitan dengan self efficacy karyawan diantaranya adalah /ocus
of control, orientasi tujuan pembelajaran dan lingkungan kerja. Cara yang dapat
dilakukan adalah dengan memberikan stimuli kepada para karyawan melalui
penghargaan atas prestasi dan pemberian sanksi atas kesalahan yang dilakukan, di
sisi lain perlu adanya bimbingan dan konseling kepada karyawan yang
membutuhkan agar kemampuan karyawan dapat digali seoptimal mungkin dalam
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.
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